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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita 

anak melalui pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) dan media 

audio visual pada siswa kelas V SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura tahun pelajaran 

2013/2014. Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian 

ini dilaksanakan dua kali siklus dan dua kali pertemuan setiap siklusnya. Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura yang 

berjumlah 43 siswa dan guru kelas V sebagai subyek pelaku tindakan pendekatan 

SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) dan media audio visual. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif.  Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan keterampilan menyimak cerita anak, hal ini dapat dilihat 

dari: 1) Memperhatikan cerita sebelum tindakan 62, 79%, siklus I 83,71%, siklus II 

100%, 2) Mengenali topik cerita sebelum tindakan 37,20%, siklus I 55,81%, siklus II 

80,23%, 3) Menjawab pertanyaan sebelum tindakan 41,86%, siklus I 66,27%, siklus 

II 80,22%, 4) Menceritakan kembali isi cerita sebelum tindakan 27,90%, siklus I 

52,32%, siklus II 80,22%. Hasil tes belajar menyimak siswa juga mengalami 

peningkatan dilihat dari hasil belajar sebelum tindakan 39,54%, siklus I 74,41%, 

siklus II 100%. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan penerapan pendekatan SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) dan media audio visual dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak cerita anak siswa kelas V SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura. 

 

Kata kunci: Keterampilan menyimak, pendekatan SAVI, media audio visual 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri, yang 

diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sekolah sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan formal 

diharapkan mampu membentuk manusia ke arah yang lebih baik melalui proses 

belajar mengajar. Bahasa Indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan 

intelektual, sosial dan emosional siswa yang merupakan penunjang keberhasilan 

dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

merupakan proses belajar yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

agar dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Guntur Henry Tarigan (1986: 2) menyatakan, “pembelajaran Bahasa 

Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 

menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan 

membaca (reading skill), dan keterampilan menulis (writing skill).” Keempat 

keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan. Selanjutnya setiap 

keterampilan itu erat pula berhubungan dengan proses-proses berpikir yang 

mendasari bahasa. 

Keterampilan menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa sebelum menguasai keterampilan lain. Menyimak merupakan 

proses komunikasi, khususnya dalam pengembangan kemampuan berkomunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan keterampilan menyimak, guru 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Pendekatan pembelajaran 

SAVI merupakan pembelajaran yang melibatkan panca indera yang sesuai 

diterapkan dalam pembelajaran menyimak. Pendekatan SAVI memiliki empat 

dimensi, yaitu somatis yang bermakna belajar dengan berbuat, auditori yaitu 

belajar dengan berbicara dan mendengarkan, visual yaitu belajar dengan 

mengamati dan menggambarkan, serta intelektual yang bermakna belajar dengan 



berpikir dan merenung. Penerapan pendekatan SAVI diimbangi dengan 

penggunaan media pembelajaran yang berbasis audio visual. Media film animasi 

merupakan media pembelajaran berbasis audio visual yang mampu menunjang 

keberhasilan peningkatan keterampilan menyimak cerita. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan menyimak SD Negeri 

Ngadirejo 01 Kartasura khususnya kelas V masih belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 

V, pemerolehan prestasi siswa pada keterampilan menyimak rata-rata masih di 

bawah nilai 69, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditentukan untuk pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Ngadirejo 01 adalah 

70. Berdasarkan pengumpulan data didapat bahwa siswa yang belum mencapai 

KKM keterampilan menyimak pelajaran bahasa Indonesia sebanyak 26 siswa 

atau 60,46% dan siswa yang sudah mencapai KKM 17 siswa atau 39,54%.  

Permasalahan mengenai rendahnya keterampilan menyimak ini timbul 

karena beberapa hal, yaitu: (1) pembelajaran monoton bagi siswa, (2) pendekatan 

pembelajaran yang digunakan belum melibatkan keaktifan siswa (3) media 

pembelajaran yang digunakan kurang inovatif, (4) dalam proses pembelajaran, 

siswa cenderung menjadi subyek pasif yang hanya menerima pelajaran, (5) 

paradigma yang menyatakan bahwa menyimak sama dengan kegiatan mendengar 

pasif, spontan, dan tidak selektif, (6) menyimak merupakan komunikasi verbal 

yang sulit dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang berjudul: “Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Anak 

Melalui Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) dan Media 

Audio Visual Pada Siswa Kelas V SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura Tahun 

Pelajaran 2013/2014.” Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah meningkatkan 

keterampilan menyimak cerita anak melalui pendekatan SAVI (Somatis, 

Auditori, Visual, Intelektual) dan media animasi audio visual pada siswa kelas V 

SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura tahun pelajaran 2013/2014. 



 

B. LANDASAN TEORI 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide 

dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi 

lebih bermakna. Mulyati (2007: 14) menyatakan bahwa Keterampilan berbahasa 

merupakan suatu keterampilan yang dimiliki seseorang dalam memilih lambang-

lambang guna menyampaikan pesan dan memberikan makna terhadap lambang-

lambang yang berisi pesan yang disampaikan. Menurut Mulyati (2007: 110-113) 

terdapat empat aspek keterampilan dasar berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menurut Yusi Rosdiana jenis-jenis cerita yang cocok 

untuk anak-anak usia SD dapat dikelompokkan ke dalam  cerita jenaka, dongeng, 

fabel, legenda, dan mite atau mitos (Rosdiana, 2008: 67-69). elemen-elemen atau 

unsur-unsur cerita tersebut adalah tema dan amanat, tokoh, latar, alur atau plot, 

sudut pandang, dan gaya. 

Menyimak merupakan sebuah keterampilan yang kompleks yang 

memerlukan ketajaman perhatian, konsentrasi, sikap mental yang aktif dan 

kecerdasan yang mengasimilasi serta menerapkan setiap gagasan. Hermawan 

(2012: 43) menyatakan bahwa kegiatan menyimak diklasifikasikan ke dalam tiga 

kelompok besar, yaitu menyimak secara pasif, kritis, dan aktif. Indikator 

keterampilan menyimak cerita yang harus dicapai siswa dalam penelitian ini 

adalah memperhatikan cerita, mengenali topik cerita, menjawab pertanyaan, 

menceritakan kembali isi cerita. 

“pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoritis tertentu” (Kamulyan dan Risminawati, 2012: 2). 

Pendekatan SAVI merupakan pendekatan pembelajaran yang memiliki sistem 

lengkap untuk melibatkan kelima indera dan emosi dalam proses belajar yang 



merupakan cara belajar secara alami yang melibatkan aspek somatik, auditori, 

visual, dan intelektual. 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam pembelajaran 

sebagai sarana untuk menjelaskan materi pelajaran dengan tujuan untuk 

mempermudah seseorang menerima pesan yang disampaikan. Media 

pembelajaran berbasis audio visual adalah salah satu media pembelajaran yang 

mampu menarik perhatian siswa untuk ikut aktif di dalam pembelajaran serta 

merupakan media yang memanfaatkan kemajuan teknologi. Setiap anak memiliki 

karakteristik dan tipe belajar yang berbeda-beda, Dengan adanya perbedaan tipe 

belajar siswa, pendekatan SAVI melibatkan panca indera serta penggunaan media 

animasi audio visual membantu siswa konsentrasi, memahami, fokus, serta 

memberi makna pada pesan yang diterima dalam menyimak cerita anak sesuai 

tipe belajar siswa. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya Purwanti (2012) dalam 

Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Melalui Pendekatan Belajar “SAVI” pada Siswa Kelas III SDN 01 Jatisuko 

Jatipuro Tahun Pelajaran 2010/2011”, Puspitosari, Galih (2012) dalam Penelitian 

Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Pada 

Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Media Audio Visual Pada Siswa Kelas V 

SD Negeri Karanganyar 02 Tahun Ajaran 2011/2012”, Anggraeni, Nita (2013) 

dalam Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar 

IPA Melalui Pendekatan Pembelajaran SAVI pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 

Anggaswangi Grobogan Tahun 2012/2013”, Rosadi, Bahtiyar (2013) dalam 

Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dalam Meningkatkan 

Keterampilan Menyimak pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD 

Negeri Pringanom 3 Tahun Ajaran  2012/2013 Masaran Sragen”. 



hipotesis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai berikut: penerapan 

pendekatan pembelajaran SAVI dan media audio visual dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak cerita anak dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas V SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura tahun pelajaran 2013/2014. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri Ngadirejo 01 Kecamatan 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014. Dengan setting 

penelitiannya secara khusus lingkungan siswa kelas V sebagai tempat subyek 

penelitian melakukan kegiatan mengajar, secara umum di lingkungan SD Negeri 

Ngadirejo 01 Kecamatan Katasura Kabupaten Sukoharjo. Subyek penelitian ini 

adalah guru kelas V selaku wali kelas, sedangkan subyek yang memperoleh 

tindakan adalah siswa kelas V SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura Tahun Ajaran 

2013/2014 sejumlah 43 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 21 siswa dan 

perempuan 22 Siswa. 

Penelitian ini terdapat empat prosedur penelitian secara umum menurut 

Arikunto (2006: 16) dalam (Suyadi, 2011: 49) yang meliputi 1) tahap 

perancanaan, terdiri dari identifikasi masalah, Analisis penyebab masalah dan 

merumuskannya, Ide untuk memecahkan masalah, 2) pelaksanaan, pelaksanaan 

tindakan dilakukan selama 2 minggu dalam 2 siklus. Pada tahap ini diterapkan 

pendekatan pembelajaran SAVI dan media audio visual di kelas V sesuai dengan 

tindakan yang telah direncanakan sebelumnya, 3) pengamatan, observasi 

dilaksanakan berdasar pada proses pembelajaran yang berlangsung. 4)  refleksi, 

Kegiatan refleksi ini dilakukan pada setiap akhir pembelajaran dan dapat 

dilakukan dialog untuk menangani masalah yang muncul.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara 1) 

Observasi, pada penelitian ini adalah observasi mengajar pra siklus dan observasi 

mengajar siklus I dan siklus II. 2) Wawancara, dalam penelitian ini telah 

dilakukan wawancara bebas untuk memperkaya data-data yang selanjutnya 



dikembangkan bersama informasi-informasi lain untuk memperkuat jawaban 

tentang penelitian yang dilakukan. 3) Tes, Teknis tes telah dilakukan pada 

pembelajaran setiap siklus. 4) Dokumentasi, dokumentasi dalam penelitian ini 

adalah memperoleh data sekolah dan nilai keterampilan menyimak sebelum 

tindakan.  

Menurut Budiharso (2013: 150) “instrumen penelitian adalah alat fasilitas 

yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti”.  Adapun instrumen yang 

dikembangkan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi tindak mengajar 

dan belajar, soal tes menyimak, pedoman wawancara terhadap guru dan siswa, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan tindakan pembelajaran dan 

dikembangkan selama proses refleksi sampai proses penyusunan laporan. 

Menurut Suyadi (2011: 85) “analisis data adalah analisis data yang telah 

terkumpul guna mengetahui seberapa besar keberhasilan tindakan dalam 

penelitian untuk perbaikan belajar siswa”. kegiatan analisis menjadi beberapa 

bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. 

Penelitian tindakan kelas ini, indikator yang telah dicapai siswa adalah 

adanya peningkatan keterampilan menyimak cerita anak pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dengan diterapkannya pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, 

Visual, Intelektual) dan media audio visual. Indikator yang telah dicapai siswa 

dalam keterampilan menyimak adalah a) memperhatikan cerita, b) mengenali 

topik cerita, c) menjawab pertanyaan, d) menceritakan kembali isi cerita. Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang dicapai adalah 70. Jadi sekurang-kurangnya 

80% siswa kelas V SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura mendapatkan nilai 

ketuntasan belajar individual sebesar > 70 dalam keterampilan menyimak cerita 

anak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dikatakan berhasil 

apabila indikator menyimak siswa dapat mencapai sekurang-kurangnya 80% 

secara keseluruhan. 

 



 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ngadirejo 01 yang berlokasi di desa 

Ngadijayan, kecamatan Kartasura, kabupaten Sukoharjo, Kode pos 57163. Jumlah 

siswa di SD Ngadirejo 01 Kartasura adalah 326 siswa yang terdiri dari 154 siswa 

laki-laki dan 172 siswa perempuan. Guru SD Ngadirejo 01 ini berjumlah 17. 

Kepala Sekolah yang sekarang menjabat di SD Ngadirejo adalah Musri Hartini, 

S.Pd. Akreditasi SD N Ngadirejo 01 adalah kualifikasi A pada tanggal 12 

Desember 2007. 

Berdasarkan observasi dan wawancara pra siklus dengan guru kelas V SD 

Negeri Ngadirejo 01 Kartasura diperoleh keterangan tentang keterampilan 

menyimak selama mengikuti pembelajaran. Hasil pra siklus menunjukkan 

keterampilan menyimak siswa mengenai memperhatikan cerita sebanyak 27 siswa 

atau 62,79%, menanggapi isi cerita sebanyak 16 siswa atau 37,20%, menjawab 

pertanyaan sebanyak 18 siswa atau 41,86%, menceritakan kembali sebanyak 12 

siswa atau 27,90%. Hasil observasi menunjukkan terdapat permasalahan 

pelakasanaan pembelajaran bahasa Indonesia terkait keterampilan menyimak 

siswa yang masih kurang. Kemampuan menyimak siswa yang kurang ditandai 

dengan hasil akhir pretes mata pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 26 siswa atau 

60,46% mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai 

atau dinyatakan belum tuntas. Sebanyak 17 siswa atau 39,54% mendapat nilai di 

atas kriteria ketuntasan minimal atau dinyatakan tuntas yaitu > 70. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada dialog awal menunjukkan kondisi 

awal di SD Negeri Ngadirejo 01 Kartasura pembelajaran menyimak cerita di kelas 

V masih rendah. Kondisi awal siswa ini karena beberapa faktor penyebab yaitu, 

pendekatan pembelajaran masih konvensional sehingga belum mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan menyimak cerita dan media 

pembelajaran tidak inovatif. Berdasarkan data yang diperoleh pada kondisi awal 

maka solusi meningkatkan keterampilan menyimak siswa adalah sebagai berikut 



Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) dan 

media audio visual dalam pembelajaran menyimak cerita. 

Penelitian dilaksanakan 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus 

dilakukan 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan. 

Setiap siklus terdapat empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan tindakan penelitian pada siklus I 

menunjukkan bahwa keterampilan menyimak siswa pada pertemuan 1 pada 

indikator memperhatikan cerita mencapai 81,39%, mengenali topik cerita 

46,51%, menjawab pertanyaan 53, 48%, menceritakan kembali isis cerita 41,86%. 

Pada pertemuan 2 indikator memperhatikan cerita mencapai 86,04%, menanggapi 

isi cerita 65,11%, menjawab pertanyaan 79,06%, menceritakan kembali 62,79%. 

Rata-rata secara keseluruhan 64,52%. Peningkatan keterampilan menyimak juga 

ditunjukkan dari hasil tes yang dilakukan pada siklus pertama, yaitu dari 43 siswa 

yang mengikuti pembelajaran, terdapat 11 siswa atau 25,59% yang nilainya 

kurang dari KKM dan 32 siswa atau 74,41% yang nilainya memenuhi KKM. 

Hasil ini mengalami kenaikan 41,85% pada pertemuan siklus I dengan nilai 

terendah 50 dan tertinggi 95. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menyimak siswa masih berada di bawah prosentase indikator 

pencapaian sebesar 80%, sehingga keterampilan menyimak siswa perlu 

ditingkatkan. 

Hasil penelitian siklus II menunjukkan indikator keterampilan menyimak 

mengalami peningkatan dari masing-masing indikator. Pada pertemuan 1 

indikator memperhatikan cerita mencapai 95,34%, mengenali topik cerita 

76,74%, menjawab pertanyaan74,41%, menceritakan kembali isi cerita 79,06%. 

Pada pertemuan 2 indikator memperhatikan cerita mencapai 100%, mengenali 

topik cerita 83,72%, menjawab pertanyaan 86, 04%, menceritkan kembali 

81,39%. Rata-rata semua aspek secara keseluruhan ada 84,58%. Peningkatan 

keterampilan menyimak juga ditunjukkan dari hasil tes siswa yaitu mencapai 

100% atau dari 43 siswa yang mengikuti pembelajaran, semua siswa telah 



mendapat nilai di atas KKM yaitu 70. Hal ini menunjukkan peningkatan cukup 

baik yaitu 25,59%. Hasil tes siswa siklus II telah mencapai batas pencapaian 

keberhasilan yaitu sebesar 80%, dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 100. 

Keberhasilan peningkatan keterampilan menyimak dapat dilihat dari hasil 

pengamatan indikator menyimak siklus I dan siklus II sebagai berikut, siswa 

yang memperhatikan cerita meningkat 13,96% dari 83,71% menjadi 97,67%. Hal 

ini menunjukkan bahwa semua siswa telah memperhatikan cerita yang 

didengarkan, siswa yang mengenali topik cerita meningkat 24,42% dari 55,81% 

menjadi 80,23%, siswa yang menjawab pertanyaan meningkat 13,95% dari 

66,27% menjadi 80,22%, siswa yang menceritakan kembali isi cerita meningkat 

27,9% dari 52,32% menjadi 80,22%. 

Dari data di atas dapat diperoleh hasil bahwa keterampilan menyimak 

siswa mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I, sampai siklus II. Jadi 

hipotesis yang berbunyi “penerapan pendekatan pembelajaran SAVI dan media 

audio visual dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita anak dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Ngadirejo 01 

Kartasura tahun pelajaran 2013/2014” dapat dibuktikan kebenarannya. 

 

E. KESIMPULAN 

Penerapan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) 

dan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 

V SD Negeri Ngadirejo 1 tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil penilaian keterampilan menyimak yang telah memenuhi aspek-aspek 

pencapaian keterampilan menyimak pada akhir siklus sebesar 84,58%. Selain itu 

juga hasil tes keterampilan menyimak yang mengalami peningkatan berdasarkan 

nilai KKM. Pada pelaksanaan siklus I sebanyak 74,41% atau 32 siswa mencapai 

nilai KKM. Siklus II meningkat menjadi 100% dengan nilai rata-rata siklus II 

92,67. Hipotesis tindakan yang berbunyi “penerapan pendekatan pembelajaran 

SAVI dan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita 



anak dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 

Ngadirejo 01 Kartasura tahun pelajaran 2013/2014” telah terbukti 

kebernarannya. 
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